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PENGARUH PEMBERIAN BEBERAPA JENIS PUPUK
KOMPOS HASIL DEKOMPOSISL Trichoderma harzianum
TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN KAKAO
{Theobroma cacao L.)

ABSTRAK

Percobaan dengan judul pengaruh pemberian  beberapa jenis pupuk
kompos hasil dekomposisi Trichoderma  harzignum terhadap  pertumbuhan
tanaman kakao (Theebroma cacac 1) telab dilaksapakan di Kelurahan Aur
Kuning, Payakumbub Selatan dan ketinggian tempat £ 615 meter dari permukaan
laut. Percobaan dilakukan dar bulan Oktober 2008 sampai dengan bulan Januan
2009,

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
denpan enam perlakvan dan tiga kelompok. Tujuan percobaan im adalah untuk
mendapatkan jenis kompos yang terbaik terhadap perlumbuhan tanaman Kakao
{Theatroma caceo 1), Data pengamatan  dianalisis secara statistik dengan up F
pada taraf nyata 5 %, Variabel pengamatan vang memperlihatkan adanya
pengaruh perlakuan pemberian beberapa jenis pupuk kompos dilanjutkan dengan
Dunean's Mew Multiple Range Test (DNMRT) pada taral nyata 5 % Sebagm
perlakuan adalah pemberian beberapa jenis pupuk kompos dengan dosis 10 ton‘ha
setard dengan 6,2 kg'tan, vang terdin atas pemberian kompos limbah pisang.
kompos sampah kota, kompos kirinyuh, pupuk kandang sapi, pupuk kandang
ayam. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembenian kompos sampah kota,
pupuk kandang sapl, pupuk kandang ayam sebanvak 10 ton'ha sctara dengan 6,2
keftan memberikan pengareh vang baik bagi peningkatan pertumbuban tanaman
kakao. ar kesimpulan dapat disarankan agar dalam pembudidayaan tanaman
kakao menggunakan pupuk kandang sapi, karena tersedia dalam jumlsh vang
banvak dan biaya pembuatannya lebth murah dibandingkan dengan perlakuan
linmnya.
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I. PENDAHULUAN

Tanaman Kakao (Theobroma cacan) merupakan salah satu komoditas
andalan nasional dan berperan penting bagi perokenomian Indonesia, lerulama
dalam penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan petani dan sumber devisa
bagi negara. Permintaan kakao di dalam negeri vang semakin kuat akibal semakin
berkembangnyva  sektor  agroindustri, menjadikan  kakao sebagai salah sato
komoditi yang memiliki prospek cukup cerah.

Kakae mengandung lemak nabati vang tinggt dan bijinva difermentasi
untuk dijadikan serbuk vang discbut sebagai cokelat bubuk. Cokelat ini dapat
digunakan sehagai bahan untuk membuat berbagsi macam produk makanan dan
minuman, Sedangkan buah kakso tanpa  biji dapat difermentasikan  untok
dijadikan pakan ternak (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004,

Selama 5 tahun terakhir, perkembangan produksi tanaman kakao d
Sumatera Barat terus mengalami peningkatan. Kenaikan produksi tegadi pada
tahun 2002-2003 vaitu dari 286 ton menjadi 584 ton atau naik sebesar 110 %o
Tahun 2004-2005 jumlah produksi meningkat menjadi 379 ton., dan tahun 2005-
2006 produksi tapaman kakao mengalami penurunan scbesar 5,69 %o, sehingga
jumlah produksi torun menjadi 3295 ton, Flukiuasi vang terjadi dinilai masih
dalam ambang batas kewajaran mengingat kemampuan budidaya petani masib
renclab { Badan Pusat Statistik. 2006 ),

Luas areal kakao mengalami peningkatan selama 4 tabun terakhir, pada
tahun 2003 luas areal kakao adalah 642.50 Ha, ditahun 2004 luas areal tanom
kakao meningkat menjadi 666 Ha. Tabun 2005 meningkat lagi menjadi 903 Ha,
dan pada tahen 2006 luas areal tanam kakao mencapai 1035 Hao Hal ini
menunjukkan tingginyva motivasi dan keinginan petani dalam mengembangkan
komoditi kakao yang sejalan dengan besarnva bantuan pemerintah mendukung
perluasan areal tanaman kakao ( Badan Pusat Statistik, 2006 ),

Persoalan  wvang  dihadapt  pada tanraman  kakao adalah rendahnyva
produktivitas dan kualitas hasil. Produktivitas dan kualitas hasil sangal tergantung
pauda bibit tanaman vang digunakan, Makin baik bibit tanaman yang digunakan
maka akan makin tinggi produksi dan koalitas hasil yang diperoleh nantinya, dan
dilihat dari aspek budidavanya, terutama dalam hal permupukan juga merupakan
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hal terpenting yang harus diperhatikan, Selama ini sistemn pertanian yang imensif
mengeunakan pupuk anorganik atan pupuk kimia secara berlebiban dengan dosis
tinggpi dan waktu aplikasi vang tidak tepat, karena lebih prakiis dan mudah diserap
aleh tanaman. Menurut Indriani {20000, penggunaan pupuk anorgantk secara
terus-menerus dapat menurunkan preduktivitas tanah dimuelai dengan kemunduran
sifat-sifat lisika, kimia dan biclopi tanah vang akhimya tercermin melalui
penurunan produkst tanarman.

Menurut Rumenda (2004, salah salu bahan orpanik vang berpotensi untuk
dimanlaatkan sebagai kompos adalah tanaman pisang. Pisang merupakan tanaman
vang banyak ditanam di negam-negara daerah tropis. termasuk  Indonesia.
Sehingpa tidak terlalu solit dalam pengadaannya schagai bahan organik. Batang
semu (pelepah) dan daun tanaman pisang yanng selama ini hanya dimanfaatkan
sehapgai pakan ternak, ternyvata memiliki unsur hara vang diperlukan tanaman
untuk pertumbuohan. Unsur hara makro terbanyak yang dikandung limbah pisang
adalah K. disusul Ca, M. S04 dan paling sedikit unsur P {PPREKL 2004),

Ketersediaan bahan baku terutama bahan organik vang masih hijau penting
dalam pengomposan, Menurut Hasnelly (2001), kirmyueh berpotensi digunakan
sehapai kompos, karena kendungan nitrogen vang cubup tinggi (2,59 %) dan
dapat menaikkan kandungan bumus dalam Lanah,

Pembuangan sampah kota baik di kota-kota besar maupun kota kecil di
Indonesia masih merupakan masalah utama. Sampab tersebot sangal menggangou
kesehatan masvarakat disckitar Jokasi pembuangan, karena dari tabun ketahun
jumlahnya terus meningkat sesuai dengan pertambahan penduduk. Sampai saat ind
sampah kota sebagai sumber bahan organik belum dimantaatkan sepenuhnya,
Alternatif untuk mengatasi permasalshan ini adalah dengan  memanfaatkan
sampah organik kota untuk bahan pembuatan kompos (Hadijah, 20060).

Kotoran dan sisa pakan lermak merupakan bahan organik lokal vang telah
biasa dimanfasikan petani ovntuk pemupukan lahan, Petam umummnya hanya
menimbun kotoran ternak dan menggunakannya pada saac dibutuhkan, tanps
diproses lebih lanjut, seperti kotoran sapi dan kotoran ayam, Kotoran yang baru
keluar dari perut ternak pamanva masih kotoran temak bukan pupuk kandang.

Jika kotoran ternak ini diberikan ke tanaman maka berpotensi buruk tlerhadap
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kesehatan lanaman, karena kotoran dan sisa pakan ternak tanpa diproses lebih
lanjut merupakan media penyebarluasan patogen. jamur, parasit dan bibit tanaman
liar vang merugikan tanaman, Koloran ayam dan kotoran sapi yang diberikan
pada tanah dan tanaman hares vang telah matang melalui proses pengomposan.
Kotoran ternak yang telah matang ini dinamakan dengan pupuk kandang
{Setinwan, 1996).

Pupuk kempos memiliki peranan yang sangat penting bagi tanah Karena
dapat memperlahankan dan meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan
sifat kimia. fisik, dan biologinva. Kompos juga dapat menggantikan unsur hara
sanah vang hilang akibat terbawa oleh tanaman ketika panen atau terbawa aliran
air permukaan (Djuarnani, M. Kristian, B. 8. Setiawan, 2005).

Permasalahan dalam penggunaan bahan organik selama ini adalah proses
dekomposisi yang cukup lama vaitu antara 3 — 4 bulan (Simamaora e af., 2006},
Waktu pembuatan pupuk organik yang cukup lama, sementara kebutuban pupiek
teriss meningkat maka kemungkinan akan terjadi kekosongan ketersediaan pupuk
organik. Sedangkan bila bahan organik diberikan dalam keadaan yang belum
matang dapat herakibat negatil bagi tanaman dan diperlukan suatu usaha untuk
mempercepat proses pelapukan bahan organik, salah satu altermatif yang dapat
dilakukan adalah dengan penggunaan dekomposer Trichoderma harziamm,

Hasil percobaan yang dilakukan oleh Rahmi, E (2003), menunjukkan
rahwa pemberian kompos kotoran sapi memberikan hasil yang lebih baik pada
tanaman gambit (Uncaria gombir Roxh) muda, dengan dosis pemakaian adalah 3

10 ton'ha. Sedangkan takaran pupuk kandang ayam, pupuk kandak sapi. kompos
limbah pisang, kompos sampah kota, dan kompos kirinyuh hasil dekomposisi
Trichoderma yang tepat untuk tanaman kakao belum diketahuoi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakokan percobaan dengan
2dul “Pengaruh  Pemberian  Beberapa Jenis Pupuk Kompos  Hasil
Dekomposisi  Trichoderma  farzignum  Terhadap Pertumbuhan  Kakao
| Theabroma cocan L)

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mendapatkan jenis kompos yang

“zrhaik terhadap pertumbuhan tanaman Kakao { Theabronta cacao L)



[V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum tanaman dilapangan

Keadaan tanaman sclama percobaan diawali denpan pertumbuhan vang
baik untuk semua perlakuan, Sampal wmur empat minggwe selelah tanam, tanaman
mulai terserang hama belalang (Falanya aigricornis), dan ulat jengkal (Hypesidra
talaka W) vang menverang daun tanaman yang masih muda. Daun-daun muda
vang diserang tampak berlubang. Imago [ tefeca berupa kupu-kupu berwarna
cokelat keabuan yang aktif pada malam hari. Hama belalang bertubuh keeil dan
syvapmya berwarna hijau. Pengendalian hama ini dilakukan dengan penyemprotan
inscktisida  Perfekthion dengan  dosis 2 cc per liter air, dengan cara
menvemprotkan keseluruh permukaan daun tanaman, Seminggu setelah dilakukan
penvemprotan insekiisida Perfekthion serangan hama sudah berkurang. Kondisi
lingkungan percobaan mendukung untuk pertumbuhan tanaman kakao, Selama

percobaan curah hujan mencukupi untuk periumbuhan anaman { Lampiran 8).

4.2 Tinggi Tanaman

Pemberian beberapa jenis pupuk kompos hasil dekomposist Trichoderma
herrzioanum techadap tinggi tanaman kakao setelah dianalisis statistika dengan uji F
pada taral nvata 5 % (Lampiran 9a) menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata.

Rata-rata tingpi tanaman dapat dilibat pada Tabel 1,

Tabel 1. Tinggi tanaman kakeo pada pemberian beberapa jems pupuk kampos
hasil det-:mn:p{rs.isi Trichoderme harsfanwm, amur 91 hst,

Jenis Kompos Tingei tanaman (cm})
Pupuk kandang sap 6,4 a
Pupuk kandang avam fil.2 a
Kompos limbah pisang 54724
Kompos kirinyuh 4.1 n
Kaompos sampah kota S06ab
Tanpa pembenan kompos 438 b

KK=96% c
Angka-angka pada kolom vang diikuti oleh hurof kecil yang sama pada baris
berbeda tidak nvata menurut DNMRT pada tarat 5%,
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[*ada Tabel 1 memperlibatkan bahwa tanaman kakao yang diber perlakuan
kompos memberikan pengaruh terbadap tinggi tanaman kakao. dan pengaruh
tersebut berbeda nyata dibandingkan tanpa pemberian kompos. Sedangkan setiap
perlakuan kompos memberikan pengaruh vang relatif sama terhadap tinggi
tanaman kakao. Hal ini bisa disebabkan karena kandungan unsur hara ™ vang
terkandung didalam setiap pupuk kompes relalil’ sama, dan dosis yang diberikan
juga sama. Nitrogen berfungsi untuk pembeniukan atau pertumbuhan bagian-
bagian vegetatif tanaman seperti daun. batang dan akar.

Sclain  unsur hara  faktor lingkengan juga  berpengarub  terbadap
pertumbuhan tanaman seperti naungan. Pemanfaatan tanaman penaung untuk
kakao melibatkan banyak aspek, yaitu sinar matahari, suhu, kelembapan udara,
upsur hara. Pemberian naungan  akan menyebabkan berkurangnya  proses
transpirasi. Menurut PPERL (20047, wjuk penaung menghambat penguapan air
secara bebas dan menghambat sirkulasi udara (anging, hal ini menyvebabkan
kelembapan udara dibawahnya lebih tinggi, transpirasi tanaman pokok berkurang.
dan akhimya lengas lunah vang tersedia dapat mencokupi kebutuhan lanaman
untuk pertumbubannya.

Lingga dan Marsono (2006), menyatakan bahwa  kesuburan  dan
kegemburan tanah akan terjaga jika selalu menambahkan bahan organik, salah
satunva kompos. Keuntungan dari memanfaatkan kompos adalab kompos dapat
memperbaiki produktivitas tanah, baik secara fisik, kimia maupun biologi tanah.

Hasil percobaan Muchlis (2006), tentang pengaruh pembenian beberapa
konsentrasi pupuk  cair Nutrifarm  AG terbadap pertumbuhan  bibit  kakao,
menyalakan perlakvan vang diberikan pada bibit kakae memberikan pengaruh
vang berbeda tidak nyata terhadap finggi bibil kakao, dan tingg: bibit kakao
tertinggi setelah berumur 4,5 bulan dengan pemberian Mutrifarm AG adalah 37.69
cm dengan konsentrasi yang diberikan 1,0 %, Percobaan yang telah dilakukan
olch penulis tentang pengarah pemberian beberapa jenis pupuk kompos hasil
dekomposisi Trichoderma harziamm terhadap tanaman kakao, menyvatakan tinggi
tanaman kakao tertinggi setelah berumur %1 hst ( bikit yang ditanam berumur 3
bulan } adalah 60.4 cm dengan pemberian perlakuan pupuk kandang sapi. Dan
husil percobaan vang telah dilakukan oleh Muchlis dapat dibandingkan dengan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dhari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa pemberian berbagai jenis pupuk kompos dapat memberikan pengarub vang
baik terhadap tanaman kakao dibandinpkan denpan tanpa pemberian kompos.
Dari seluruh pupuk kompos yang digunakan, pemberian pupuk kandang sapi,
pupuk kandang avam dan kompos sampah kota, dengan dosis 10 ton ! ba (6,2

kgdtany menunjukkan pengaruh vane baik terhadap pertumbuban tanaman kakao,

5.1 Saran
Dari percobaan yang teloh dilakukan dapat dissrankan apgar dalam
pemibnulicdayaan tanaman kakao mengpunakan pupuk kandang sapi sebanyak 6.2
ki ftan.
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